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ABSTRACT

Indonesia is a large and rich country, predicted to be number 6th in the world economy by 2023. This is
of course followed by the development of business sectors in the country, especially creative industries
including the architectural design industry. The growing competition in the world of architecture with the
number of firms that have sprung up has encouraged business performer in search for “added value”
that can make their services receive more attention from the public. One thing that is appealing is green
architecture, especially building performance that offers environmental friendly and energy-saving options.
Aspects of concern in building performance include energy efficiency itself, productivity, and comfort. For
many people energy efficiency is often associated with retrenchment, that reduce comfort, one of which is
thermal comfort. In fact, building performance works simultaneously. Considering 3 aspects that concern
the building performance, one of them is comfort, thermal comfort is one of the concerns. In fact, many
building performance strategies can be offered and applied to architectural designs that improve heat
management, especially heat loss such as shade and ventilation / ventilation that can handle this. With
the right strategy, it is not only the energy savings we get, the comfort of the residents themselves can be
maintained.
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ABSTRACT

Indonesia merupakan negara yang besar dan kaya, diprediksi akan menjadi peringkat ke 6 ekonomi
dunia. Hal ini tentunya diikuti dengan pengembangan sektor bisnis yang berada di dalam negeri terutama
dalam bidang ndustri kreatif tak terkecuali industri perancangan arsitektural. Berkembangnya persaingan
di dunia arsitektur dengan banyaknya firma-firma yang bermunculan mendorong pegiat usaha mencari
“‘added value” yang dapat membuat jasanya mendapat perhatian lebih dari masyarakat. Salah satunya
green architecture, khususnya building performance yang menawarkan opsi ramah lingkungan dan
hemat energi. Aspek-aspek yang menjadi perhatian dalam building performance diantaranya ialah energy
efficiency itu sendiri, produktivitas, dan kenyamanan. Dalam pandangan masyarakat energy efficiency
seringkali diasosiasikan dengan penghematan yang mengurangi kenyamanan, salah satunya kenyamanan
termal. Padahal, building performance bekerja secara bersamaan. Mengingat 3 aspek utama building
performance, salah satunya ialah kenyamanan, kenyamanan termal merupakan salah satu yang menjadi
perhatian. Faktanya, banyak strategi building performance yang dapat ditawarkan pada perancangan
arsitektur yang meningkatkan manajemen penanganan bahang, utamanya heat loss seperti peneduhan
dan penghawaan/ventilasi. Dengan adanya strategi yang tepat bukan hanya penghematan energi yang
kita dapatkan, kenyamanan bagi penghuni itu sendiri pada prinsipnnya dapat dipertahankan.

Kata Kunci :Added Value, Building Performance, Kenyamanan Termal, Energy Efficiency.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan  perekonomian di  Indonesia
khususnya di Surabaya saat ini mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar
6,20 % berdasarkan data BPS (2018). Kema-
juan ini tak lain dikarenakan kondisi ekonomi ne-
gara yang kian membaik. Menurut Todaro dalam
Kuznets (2000) ekonomi suatu negara setidak-
tidaknya terpengaruh akumulasi modal (investasi
pada tanah, peralatan, prasarana dan sarana dan
sumber daya manusia), sumber daya alam, kuali-
tas dan jumlah sumber daya manusia, kemajuan
teknologi, akses terhadap informasi, keinginan
untuk melakukan inovasi dan mengembangkan
diri serta budaya kerja.

Melihat kondisi ini, banyak pelaku usaha yang
bersaing untuk meningkatkan kualitas produk
guna memberikan kenyamanan yang lebih untuk
konsumennya. Produsen mencari nilai- nilai yang
dapat menjadikan usahanya mendapat pembeda
dan keunikan dari produsen lainnya. Hal ini tak
terhindarkan bagi Industri kreatif yang selalu dina-
mis dan mengangkat nilai- nilai yang berkembang
di masyarakat. Environmental Issue, belakangan
ini menjadi perbincangan di negara-negara maju
bahkan di negara berkembang.

Environmental Issue di dunia arsitektur sendiri
mendapat poin yang sangat besar, dimana di be-
berapa kesempatan arsitek membawa dampak
yang sangat signifikan terhadap kerusakan ling-
kugan, maupun sebaliknya, berkontribusi positif
pada lingkungan.

Kusumowidagdo (2006) dalam jurnalnya yang
bertajuk Etika Lingkungan pada Karya Desain
Interior melihat hubungan estetika baru dan ke-
sadaran lingkungan. Beliau menyatakan sebagai
seorang desainer bahwa belajar dari Papanek
(1995) terdapat beberapa ide penting sebagai
dasar pola berpikir dalam mewujudkan sebuah
estetika baru. Dari estetika baru tersebut aspek
terpentingnya ialah desain yang tetap berorienta-
sikan lingkungan dan berkelanjutan, tidak hanya
bagi kebutuhan umat manusia sebagai penghuni,
namun juga untuk spesies lain yang ada.

Dalam usaha untuk menberi nilai yang baik ter-
hadap lingkungan salah satu yang dapat men-
jadi solusi tepat guna ialah pemaksimalan build-
ing performance. ACEEE (2011) menyatakan
bawhwa Building performance didefinisikan se-
bagai usaha- usaha yang dilakukan dengan cara
memaksimalkan effisiensi energi, kenyamanan,
dan produktifitas. Dalam kaitannya dengan
mengusahakan design yang menurunkan
penggunaan energi aktif HVAC, atau lighting dan
menurunkan usaha perawatan (maintenance).

Di antara keuntungan yang ditawarkan building
performance aspek yang banyak menonjol ada-
lah efisiensi energi, kenyamanan termal, kualitas
udara dalam ruangan dan pencahayaan alami.

Belakangan yang menjadi perhatian banyak
orang, penerapan green design dalam khu-
susnya building performance dianggap tidak
mudah diterima karena dibenak sebagian besar
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masyarakat, usaha usaha peminimalisiran energi
seringkali mengurangi kenyamanan penghuni di
dalamnya. Hal ini berkaitan dengan kondisi so-
sio kultur masyarakat yang sejak awal dimanja-
kan oleh kemudahan dan kenyamanan berbagai
fasilitas yang memberi kenyamanan fisik sep-
erti penggunaan AC, lampu yang menciptakan
standar kenyamanan berkativitas. Diantara ban-
yaknya kenyamanan fisik yang menjadi aspek,
kenyamanan termal menjadi yang paling menon-
jol karena mudah dirasakan.

Kenyamanan termal sendiri menurut Alta Inte-
gra (2019) merupakan psikologis, fisiologis dan
perilaku merasa nyaman dalam suatu ruang
dalam suhu tertentu. Dalam hal ini kondisi suhu
suatu ruangan menentukkan penghuni dapat
menikmati suatu ruangan atau tidak cocok dan
melakukan respons pola perilaku terhadap
ketidaknyamanan tersebut. Dimana secara natu-
ral manusia akan melakukan adaptasi terhadap
kondisi ketidaknyamanan tersebut dalam perila-
ku yang ditimbulkan.

Novianti &Kayono (2014) menyatakan bahwa
bangunan dengan konsep green building termas-
uk di dalamnya building performance dengan
bangunan pada umumnya memiliki tingkat ken-
yamanan termal manusia yang berbeda. Ditun-
jukkan bahwa bangunan dengan konsep green
design tersebut memiliki tingkat kenyamanan
yang lebih rendah.

Begitu pula Agusta&Yuwono (2019) mengatakan
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dalam sebuah penelitian bahwa respon penghuni
terhadap pemanfaatan penghawaan alami dima-
na tanggapan responden menunjukkan sebagian
besar dari penghuni gedung menunjukkan res-
pon positif dan nyaman dengan introduksi udara
luar. Gedung Wijaya Karya yang telah tersertifi-
kasi Green Building.

Hal ini menunjukkan adanya kesinambungan
antara konsep bangunan yang mengusung
building  performance dengan kenyamanan
penghuninya, khususnya kenyamanan termal.
Kenyamanan termal mempengaruhi standar
kenyamana penghuni dalam melakukan aktivitas.
Dampak yang ditimbulkan dapat meningkatkan
atau malah sebaliknya menurunkan produktifitas
penghuninya.

LITERATUR/STUDI PUSTAKA

Pengertian Building Performance

Building performance adalah usaha perancangan
yang dilakukan dalam pembuatan bangunan
yang mengoptimalkan penggunaan energi. Di
dalamnya termasuk bagaimana sebuah gedung
mengurangi penggunaan konsumsi energi aktif
dan mulai memaksimalkan sumber sumber ener-
gi pasif dari lingkungan dan salah satu sub sek-
tornya ialah efisiensi energi itu sendiri. Building
performance diartikan sebagai upaya perlakuan
yang memperhatikan pemaksimalan energy
(efisiensi), kenyamanan, dan produktivitas. Di
dalamnya, termasuk aspek yang paling menon-
jol ialah penghematan energi penghawaan dan
penerangan (ACEEE, 2011).
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Layaknya definisi fungsi awal gedung sebagai
tempat perlindungan, building performance
dinilai dari bagaimana bagusnya bangunan
dalam menjalankan fungsinya secara fisik, so-
sial, dan lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas Building perfor-
mance terkait erat dengan metode bangunan
baik secara pasif maupun semi aktif mengatasi
ketergantungan pada energi aktif dengan tetap
memperhatikan kenyamanan penghuni. Selain
berhubungan dengan hal tersebut building per-
formance juga berhubungan dengan proses sua-
tu konstruksi bangunan, kualitas (seberapa baik
bangunan melakukan fungsinya), resources sav-
ing seberapa banyak sumber daya yang dihabis-
kan) dan kapasitas kerja (seberapa banyak kerja
yang dapat ditampung bangunan). Kinerja suatu
bangunan tergantung respon bangunan terhadap
beban eksternal atau goncangan.

Dimensi Building Performance
Menurut Oyedele et al. (2012) dalam Jurnal Total
Building Performance Approach in Building Eval-
uation: Case Study of an Office Building in Sin-
gapore, Building Performance memiliki mandat
kerja terbagi dalam sektor spasial, termal, akus-
tikal, visual, building integrity, indoor air quality.
1. Spasial
Kinerja bangunan daalam memberikan ru-
ang yang efektif dalam aktivitas penghuinya.
Di dalamnya termasuk pengefektifan layout
bangunan sehingga memberikan ruang ru-
ang dengan proporsi yang baik

2. Termal
Kondisi suhu suatu ruangan, dimana ini
terkait erat dengan sumber panas baik itu
internal maupun eksternal yang dapat ditam-
pung maupun disalurkan bangunan sehing-
ga dapat tercapai kenyamanan penghuni.

3. Akustikal
Kinerja bangunan dalam menciptakan suasana
yang kondusif secara audio bagi penghuninya,
didalamnya termasuk bagaimana suatu ban-
gunan dibentuk maupun pilihan material yang
kedap maupun menerima bunyi.

4. Visual
Kondisi visual yang dihasilkan bangunan,
sebagian besar dari faktor ini termasuk pen-
cahayaan sebagai salah satu elemen utama
terjadinya objek visual, menghadirkan kondi-
si pencahayana yang optimal bagi aktivitas
yang melibatkan penglihatan.

5. Building integrity
Hubungan antar bangunan, didalamnya
mencakup bagaimana ruang ruang dalam
bangunann terkoneksi sehingga memudah-
kan aktifitas penghuni dan meningkatkan
produktifitas.

6. Indoor Air Quality
Kualitas udara yang tercipta dalam bangu-
nan, bagaimana sistem ventilasi menghad-
irkan udara yang sehat dan segar di dalam
ruangan bagi penghuninya.

Di setiap sektor, building performance berperan

sebagai tolak ukur bagaimana bangunan meres-
pon lingkungan dengan baik dan efisien. Dalam
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pembahasan selanjutnya penghematan energi
penghawaan akan menjadi sorotan dimana meru-
pakan sub sektor building performance yang pal-
ing sering menjadi permasalahan di masyarakat.

Aspek Building Performance

Menurut ACEEE (2011) setidaknya ada 4 aspek

utama yang perlu diperhatikan dalam building

performance diantaranya ialah :

1. Efisiensi Energi
Adalah usaha yang untuk mengurangi
penggunaan energi, hal ini bisa melibatkan
sekelompok peralatan/ teknologi maupun
sistem yang menyangkut energi, efisiensi
energi dapat dicapai salah satunya dengan
insulasi, penggunaan energi terbarukan,
ataupun pengorientasian bangunan yang
benar yang dapat mengurangi beban ba-
hang bangunan.

2. Kenyamanan Termal
Hal ini menyangkut kondisi termal yang ada
di dalam bangunan, dalam kaitanya menca-
pai kondisi suhu yang optimal, tidak terlalu
rendah maupun tidak terlalu tinggi, dalam
kaitannya dengan building performance be-
rarti berkaitan dengan 2 aspek lainnya yaitu
efisiensi energi sebagai usaha untuk mengu-
rangi penggunaan penghawaan buatan, dan
kualias udara dalam kaitannya dalam mem-
bantu sirkulasi udara

3. Kualitas udara dalam ruangan
Berkaitan dengan sarana ventilasi dalam
mengupayakan kualitas udara dalam ru-
angan tetap dalam kondisi optimal dan sehat
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bagi penghuninya
4. Pencahayaan alami

Aspek pencahayaan menjadi salah satu
yang paling mudah didapat dalam building
performance dimana salah satu idenya ada-
lah menghasilkan intensitas cahaya yang
cukup untuk melakukan aktivitas fisik yang
melibatkan penglihatan. Dalam pencapa-
iannya dapat menggunakan pencahaayaan
buatan jika diperlukan dalam upaya menun-
jang tercapainya standar minimum luminasi

Pengertian Kenyamanan Termal

Kenyamanan termal merupakan kondisi yang di-
rasakan manusia dimana dirinya merasa nyaman
baik itu secara psikologis, fisiologis, dan pola
perilaku melakukan aktivitas di suatu ruangan
lingkungan dalam suhu tertentu, hal ini menyang-
kut dengan suhu optimal pula. Menurut Nugroho
(2011) kenyamanan termal adalah kondisi dari
pikiran manusia yang memperlihatkan kepua-
san dengan lingkungan termal. Sementara itu
Mclntyre (1980) mengatakan nyaman secara ter-
mal jika manusia tersebut tidak merasa perlu un-
tuk menaikkan atau menurunkan suhu ruangan.
Kondisi yang nyaman terjadi apabila tercapai
suhu optimum yang berada di kisaran 22,8° C
-25,8° C . Area ini dapat disebut rentang nyaman
optimal bagi tubuh manusia sehingga dapat
produktif melakukan aktivitasnya dalam ruangan.
Di daerah khatulistiwa didapati dalam penelitian
Lippsmeier (1994) didefiinisikan batas-batas
kenyamanan sebesar 19°C untuk batas bawah
dan 26 °C untuk batas atas. Pada temperatur
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26°C TE - 30°C TE terjadi penurunan kualitas
kerja. Kemudian pada batas suhu 33,5°C TE-
35,5 °C TE mulai sukar bagi manusia dan pada
suhu 35°C TE - 36°C TE kondisi lingkungan su-
dah tidak dapat ditolerir. Suhu yang tidak nyaman
akan mengurangi produktivitas sementara se-
baliknya suhu yang optimal akan meningkatkan
produktivitas.
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Gambar 1. Diagram Kenyamanan sebagai Fungsi dari
Temperatur, Kelembaban dan
Kecepatan Angin
Sumber : Lippsmeier, 1994

Aspek Kenyamanan Termal
Berdasarkan pemaparan Auliciems&Szokolay
(2007) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kenyamanan termal diantaranya temperatur
udara, pergerakan angin, kelembaban udara, ra-
diasi, faktor subyektif (menyangkut metabolisme,
pakaian, makanan dan minuman).
1. Temperatur Udara
Merupakan faktor yang paling menentukkan
dalam kenyamanan termal, dimana satu dae-
rah dengan daerah lainnya berbeda berbeda
yang berpengaruh pada kondisi lingkungan.
2. Pergerakan Angin
Merupakan aliran udara yang memungkin-

kan udara bergerak dinamis dari posisi ter-
tentu ke posisi tertentu. Kecepatan Udara
sendiri didesfinisikan sebagai aliran udara
yang bergerak secara mendatar atau hori-
zontal pada ketinggian dua meter di atas tan-
ah. Diantaranya ada beberapa faktor- faktor
yang mempengaruhi kecepatan angin antara
lain berupa gradien barometris, lokasi, tinggi
lokasi, dan waktu dimana ditentukkan lokasi.
Pergerakan angin inilah yang kemudian pal-
ing mudah dimanipulasi untuk menciptakan
kenyamanan termal. Diantaranya berupa
usaha meningkatkan kecepatan angin, orien-
tasi bangunan, atau perencanaan ventilasi.

3. Radiasi
Berasal dari radiasi obyek yang mengeluar-
kan radiasi panas, salah satunya yang paling
kuat yaitu matahari

4. Kelembaban udara
Merupakan kandungan air dalam jumlah tert-
entu yang berada dalam suatu molekul udara
di suatu tempat.

5. Faktor Subyektif
Hal ini melekat pada individu yang berbeda
satu dengan lainnya yang menyebabkan
respon individu dalam suatu ruangan yang
sama bisa berbeda. Faktor- faktor ini dianta-
ranya metabolisme, pakaian, makanan, dan
minuman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Desain Kenyamanan Termal sebagai
Bagian dari Building Performance
Penghematan dan pengefisiensian energi tidak
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semata-mata mengurangi kenyamanan peng-
huni. Hal ini dimungkinkan dan tidak sepenuh-
nya bertolak belakang. Untuk memenuhi kedua
hal ini perlu ada upaya menjembatani. Dalam
menjembatani antara penghematan energi dan
kenyamanan memang perlu dilakukan usaha
lebih arsitek berupa perancangan yang tepat dan
inovatif agar dicapai tujuan dari kedua faktor ini.
Perancangan yang dimaksud ialah perancangan
yang merespon lingkungan. Ini dengan hara-
pan dapat meminalisir hambatan eksternal dan
mampu memberdayakannya. Strategi Design
Alami Building performance berupaya mengopti-
malkan kenyaman termal sekaligus menghemat
penggunaan energi untuk pengontrol temperatur
ruangan. Beberapa diantaranya:
1. Orientasi Bangunan
Orientasi bangunan dapat dijadikan langkah
pertama dalam perancangan berwawasan
lingkungan, pasalnya orientasi bangunan
sangat mempengaruhi kondisi termal ban-
gunan kedepan, dimana pada wilayah tro-
pis sebagian besar dipengaruhi datangnya
sinar matahari. Menurut Talarosha (2005)
semakin luas bidang penampang yang ter-
kena matahari akan semakin meningkat
suhu suatu bangunan. Dengan demikian,
cara yang paling tepat untuk menghindari
bahang yang berlebihan adalah mempo-
sisikan bidang terluas bangunan menuju
orientasi utara-selatan dimana pada wilayah
tropis ini merupakan area yang sedikit men-
dapat pemanasan matahari, sedangkan bi-
dang yang memiliki luasan yang lebih kecil
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diusahakan mengarah pada orientasi Timur-
Barat dimana merupakan lintasan matahari
sepanjang tahun.

(onentasi betd]

Gambar 2. Orientasi bangunan
terhadap matahari
Sumber : Samsuddin et al (2017)

Orientasi timur-barat juga berpengaruh ter-
hadap seberapa besar bukaan yang dapat
ditolerir. Arah barat sebaiknya dihindari me-
miliki terlalu banyak bukaan, dikarenakan
pada sore hari (matahari berada di sebelah
barat) memiliki temperatur yang lebih tinggi
daripada pada pagi hari (matahari berada
di sebelah Timur). Hal ini dikarenakan pada
sore hari, lingkungan (tempat dan berbagai
benda di alam) telah mendapat penyinaran
sepanjang hari dan menyimpan panas
dalam jumlah tertentu. Sehingga meskipun
intensitas cahaya yang dipancarkan mata-
hari sama saat pagi dan sore hari tempera-
tur yang diakibatkan akan berbeda. Pada
sore hari panas matahari akan bercampur
temperaturnya dengan residu bahang yang
telah ada di lingkungan.
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Peneduhan

Merupakan cara sederhana yang dapat
ditempuh untuk menghindarkan bangunan
dari bahang berlebih pada bagian yang
terlalu banyak terpapar matahari. Tingkat
keefektifan pelindung didefinisikan sebagai
S. C (shading coefficient) yang berarti be-
sar energi matahari yang ditrasmisikan ke
dalam bangunan. 1,0 berarti ditransmisikan
seluruhnya dan O berarti tidak ada energi
matahari yang ditransmisikan.

Menurut Egan (1975) diantara peneduhan
anatara lain cantilever (overhang), louver
overhang (horizontal), panels (atau awning),
horizontal louver screen, egg crate (kombi-
nasi horizontal dan vertikal), vertical louver
(bisa diputar arahnya)

Tabel 1. Shading Coeficient untuk Elemen Arsitektur

No Elemen Pelindung Shading
Coefficient

Elemen arsitektur (eksternal):

1. Egg-Create 0,10
2. Panel atau Awning (warna muda) 0,15
3. Horizontal Louver Overhang 0,20
4. Horizontal Louver Screen 0,60-0,10
5. Cantilever 0,25
6. Vertical Louver (permanen) 0.30
7. Vertical Louver (moevable) 0,15-0,10

Sumber : Egan,1975

Menurut Purwoko (1998) dalam Kajiannya men-
genai selubung bangunan, upaya penghematan
energi pada bangunan lebih efektif dilakukan

dengan cara menghalangi radiasi matahari
langsung yang masuk kedalam bangunan mela-
lui bukaan dinding/jendela dibandingkan dengan
cara menghambat panas yang masuk melalui
konduksi dinding eksterior

Sebagai inovasi, hal yang terjadi dapat dibay-
angkan bagaimana salah satu bentuk strategi
ini dapat diandalkan untuk menjadi langkah
utama untuk penerapan penghawaan pasif
yang efektif, yaitu dengan lebih baik mencegah
panas masuk sebelum mengenai bangunan
dan ditransmisikan lewat konduksi.

Belakangan tren yang berkembang memiliki
opsi baru untuk peneduh/shading pasif ban-
gunan, disebut dengan second skin, atau
selubung kedua bangunan. Penempatan sec-
ond skin berada di luar bangunan yang me-
lekat dengan tembok terluar. Fungsi second
Skin adalah menjadi filter cahaya sebelum
mengenai permukaan bangunan sehingga
panas tidak mengenai dinding eksterior dan
mencegah konduksi di perambatan dinding.

—

Gambar 3. Second Skin Liverpool Telephone Service

Sumber : Incoperfil, 2018
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Dikutip dari Rahmani et al. (2012), Double
Skin Facade (DSF) mampu menciptakan
manipulasi pembatas antara udara ling-
kungan dan bangunan dengan mekanisme
air gap dimana mekanisme ini menciptakan
perbedaan temperatur udara hingga 3° c.

Ventilasi Udara Alami

Didefinisikan sebagai usaha untuk memasuk-
kan penghawaan ke dalam ruangan dengan
bertujuan untuk meningkatkan heat loss, ini
terjadi karena udara panas akan dengan
sendirinya terangkut oleh aliran udara.

Ventilasi udara dapat dimanfaatkan meng-
gunakan prinsip cross ventilation dimana se-
bagian besar udara dialirkan melalui rumah
dengan prinsip menciptakan perbedaan ali-
ran udara untuk memanipulasi jalan udara

== [N
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Cross Ventilation

Gambar 4. Prinsip cross ventilation pada gedung
Sumber : DSA, 2016

Selain melalui cross ventilation, pengha-
waan yang baik dapat dicapai melalui prinsip
stack effect yang memanfaatkan perbedaan
suhu vertikal bangunan
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Gambar 5. Penerapan stack effect pada gedung
Sumber : Abdul Rahman et al., 2009

Sebagai inovasi, sejalan dengan perkem-
bangan zaman prinsip ventilasi dikembang-
kan salah satunya prinsip stack effect yang
diadaptasi dan dipadukan dengan teknologi
mekanis yang memaksimalkan proses per-
tukaran energi contohnya dikenal sebagai
solar chimney.

Gambar 6. Solar Chimney pada BCA Academy
Singapore
Solaripedia, 2011

Solar chimney pada BCA Academy singa-
pore yang menggunakan prinsip stack effect
dengan memaksimalkan pemanasan maksi-
mal lewat sistem mekanis di cerobong asap
yang dimaksimalkan lewat penggunaan
warna yang menyerap panas untuk mencip-
takan perbedaan tekanan yang besar. Untuk
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penstabilan udara di dalam gedung udara
segar ditransfusikan lewat jendela jendela
gedung

Wind Tunnel Building

Dalam perancangan bentuk bangunan juga
dapat memanfaatkan model bangunan un-
tuk mengusahakan bangunan menciptakan
mekanisme jalan udara untuk memfokuskan
udara mengaliri area dalam bangunan hing-
ga mendapat tekanan udara yang kuat guna
menunjang heat loss.

Gambar 7. Penerapan prinsip wind tunnel pada
bangunan Aghazadeh Mansion di Abarkuh
city, Yazd, Iran
Sumber; Dehghani-sanij, 2014

Sifat Termal Material Bangunan

Sebagian besar bahang dalam bangunan
ditransmisikan oleh sumber panas alami ter-
besar yaitu matahari, panas ini sebagian be-
sar ditransmisikan lewat konduksi (peram-
batan panas lewat benda padat) dan juga
radiasi. Hal ini membuat material bangunan
berperan penting dalam penentu bangunan
mampu menanggulangi overheat.

Diantara beberapa material bangunan yang
umum digunakan (Suhendi, 2014) memiliki
konduktivitas seperti yang tertera pada tabel
berikut :

Tabel 2. Konduktivitas termal pada beberapa bahan
material yang umum ditemukan di pasaran

Konduktivitas Termal (W/m.K)
Hasil Referensi
Pengukuran
Papan fiber semen 0,211 0,18"
0,21?
Papan gypsum 0,131 0,166+-0,0106%
Bata merah 0,407 0,150-0,380%
Bata ringan 0,172 0,132%
0,11-0,219
0,167

Sumber : Suhendi, 2014

KESIMPULAN

Building performance dapat menjadi pendeka-
tan perancangan yang baik dan relevan dengan
kondisi bumi saat ini. Di satu sisi building perfor-
mance dapat menjadi cara untuk mengurangi
ketergantungan energi khusunya energi pasif.
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpu-
lan bahwasannya, perancangan bangunan ber-
dasar building performance tidak semerta-merta
mengurangi kenyamanan penghuni, dalam hal
ini khususnya kenyamanan termal. Energy effi-
ciency dapat disertai dengan strategi yang tepat
agar tidak mengurangi kenyamanan penghuni.
Langkah-langkah yang dapat diterapkan pada
bangunan di daerah tropis diantaranya adalah :
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1. Menempatkan bangunan secara tepat dengan
orientasi yang benar terhadap arah datangnya
matahari, hal ini dapat disesuaikan dengan ke-
butuhan ruang masing-masing proyek

2. Peneduhan yang cukup sehingga area
dalam bangunan akan mendapat fillter ca-
haya lewat overhang yang lebar dan louver.
Selain itu second skin juga dapat menjadi
pertimbangan dimana cara ini cukup efektif
karena bersifat permanen sehingga tidak
butuh dioperasikan secara manual dan
menghindari kontak dengan dinding yang
menimbulkan konduksi panas.

3. Mengurangi exposure bangunan berlebihan
pada sisi barat yang lebih panas.

4. Memaksimalkan penghawaan dengan prin-
sip cross ventilation dan stack effect sehing-
ga heat loss dapat terbantu aliran udara
secara maksimal. Selain itu juga dapat me-
manipulasi bangunan untuk dapat mendapat
jalan angin lewat wind tunnel atau menata
lingkungan disekitar bangunan.

5. Memilih material yang tepat dengan konduktivi-
tas yang rendah untuk mencegah overheat.

Melalui strategi di atas bangunan dapat mengu-
rangi overheat sehingga mampu mengurangi
kebutuhan energi sembari menjaga kenyamanan
penghuni. Hal ini sejalan dengan prinsip building
performance yang mengkolaborasikan aspek en-
ergy efficiency, produktivitas, dan kenyamanan.
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